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Abstract
This study aims to analyze the application of Realistic Mathematics Education (RME) on fractions topic in elementary schools. The method used is a systematic literature review. The sample consisted of 32 primary studies on the effect of RME on Mathematics learning on fractions, which were drawn from all related studies. The study results were taken from indexed journals published in the 2016-2020 period. The key question in this research is how to describe the effect of RME on fraction material in elementary schools in terms of the study year, study level, research subject, research methodology, and research results. Through the systematic literature review method it was found that there had been an increase in research during the last 5 years. based on the level of study, research research in the higher class is more dominant, based on the duration of the majority. The research was conducted in elementary schools, and based on the number of samples, the research was conducted in classes with 20-30 subjects or more. Based on the results of the study, it was obtained data that there was an increase in still learning fraction topic using the RME approach.. 
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PENDAHULUAN
Matematika adalah  ilmu yang universal yang mempelopori perkembangan teknologi modern, serta menjadi hal yang pokok dalam proses memajukan pemikiran manusia. Matematika juga merupakan factor pendorong dalam perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Untuk menciptakan teknologi untuk masa depan maka diperlukan pemahaman matematika yang kuat sejak dini (Ananda : 2018)
Pembelajaran pecahan merupakan salah satu materi dalam pembelajaran matematika yang harus diajarkan pada tingkat satuan pendidikan Sekolah Dasar (SD).Pecahan diajarkan mulai dari kelas III sampai kelas VI dengan Kompetensi Dasar (KD) yang berbeda. Gravemeijer (dalam ((Hadi, 2018)) mengemukakan bahwa pembelajaran pecahan sebaiknya bermakna bagi siswa siswa mudah dalam mengaplikasikan materi penjumlahan pecahan tidak sama pada kehidupan nyata. Guru dalam mengajarkan penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama supaya dapat menemukan kembali dan mengkonstruksi sendiri ide-ide matematika tersebut, maka sebaiknya dapat mengaitkan pembelajarannya dengan skema yang telah dimiliki oleh siswa.
Berdasarkan hasil penelitian awal Ananda, 2018, di kelas V SDN 018 Bangkinang, dalam pembelajaran matematika guru cenderung menggunakan cara yang mekanistik dalam pembelajaran, yaitumemberikan aturan secara langsung untuk dihafal, diingat, dan diterapkan. Hal yang sama juga ditemukan oleh Ardina, dkk, 2019, di kelas V A sd negeri Sendangmuly 02 Semarang, siswa cenderung asyik dengan kesibukannya sendiri, siswa belum mendapatkan kesempatan bekerjasama dan memberi penilaian terhadap pekerjaan siswa lain sehingga kemandirian dan tanggungjawab siswa belum terlihat dalam menyelesaikan persoalan sehingga siswa kurang ikut aktif dalam pembelajaran dan kurang kreatif dalam menyapaiakan pendapat dari diskusi pembelajaran. Sedangkan hasil observasi awal Arsyad, 2020, di kelas VI SD Negeri 8 Susoh Kabupaten Aceh Barat Daya, menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain proses pembelajarannya tidak berjalan dengan baik dikarenakan kurangnya media yang digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, dalam proses pembelajarannya guru belum menggunakan model dalam menjelaskan setiap pokok pembahasan, siswa juga diminta untuk mendengarkan dan menghafal materi yang sudah ada sehingga siswa kurang tertarik terhadap pelajaran matematika. Hal ini menyebabkan tujuan pembelajaran yang sebenarnya tidak tercapai dan hasil belajar siswa sebagian besar masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Aktivitas pembelajaran yang dirancang diharapkan dapat membuat siswa menemukan kembali konsep atau algoritma matematika. Hal ini sebagaimana yang disebut dengan prinsip reinvention. Dalam hal ini siswa mengalami proses mendeskripsikan dan memecahkan masalah konstektual dengan mengembangkan strategi informalnya ke dalam bahasa atau algoritma matematika. Salah satu pembelajaran yang relevan akan aktivitas tersebut ialah Realistic Mathematics Education (RME). Menurut Soviati (dalam Fitriyani, 2017) mengatakan bahwa Realistic Mathematic Education (RME) memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan kembali dan merekonstruksi konsep-konsep matematika, sehingga siswa mempunyai pengertian kuat tentang konsep-konsep matematika. 
Pembelajaran yang bermakna bagi siswa dilaksanakan dengan pembelajaran yang kontekstual atau melibatkan masalah realistik yang diketahui siswa. RME dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pecahan dan kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat dari beberapa hasil studi primer, khususnya jika dibandingkan dengan pembelajaran yang konvensional (Arintasari et al , 2019; Asih, 2019; Astuti, 2018; Budianto, 2018; Febriani et al, 2019; Fernandes et al, 2018; Firdaus, 2018; Fitriani. P, 2019; Iswiranti. D, 2017; Nabila. N et al, 2018; Nuradenan. N, 2020; Nuraini. E, et al, 2016; Rosneli. M. R et al, 2019; Saba’, 2019; Sintawati. M et al, 2020, Susiyati. R, 2020; Suhada, 2020; Tarigan. D, 2018, dan Wardana, M.Y et al, 2019).
Hasil studi individual tidak sepenuhnya menjaminbahwa RME memiliki efektifitas yang menjanjikan dalam mengembangkan dan meningkatkan kemampuan matematis siswa. Terjadi perbedaan di antara hasil-hasil studi tersebut, dan mungkin beberapa studi dapat berpotensi memiliki bias. Sehingga diperlukan suatu tinjauan yang komprehensip Bagaimana deskripsi impelemtasi RME pada materi pecahan di sekolah dasar. Untuk maka dilakukan penelitian yang berupa tinjauan sistematik tentang implementasi RME  pada materi pecahan di sekolah dasar, metode penelitian yang digunakan adalah sistematik literature review (SLR).
Systematic Literature Review merupakan istilah yang digunakan untuk merujuk pada metodologi penelitian atau riset tertentu dan pengembangan yang dilakukan untuk mengumpulkan serta mengevaluasi penelitian yang terkait pada fokus topik tertentu (Triandini. E, dkk, 2019). SLR yang baik mengambil tindakan pencegahan yang cukup untuk meminimalkan kesalahan dan bias. 
Dalam penelitian ini tujuan utamanya adalah mendeskripsikan hasil-hasil implementasi  RME pada materi pecahan yang meliputi pemahaman, pemecahan masalah, berpikir kreatif, dan literasi matematis, ditinjau berdasarkan tahun studi, jenjang studi, durasi penelitian , dan ukuran sampel. Oleh karena itu tahapan SLR yang paling utama adalah pengumpulan data berupa hasil penelitian tentang RME pad materi pecahan di sekolah dasar, Melalui data hasil penelitian RME yang telah diekstaksi dan selanjutnya peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang relevan sebagai berikut.
1. Bagaimana deskripsi pengaruh implementasi RME pada materi pecahan di sekolah dasar berdasarkan tahun studi ?
2. Bagaimana deskripsi pengaruh implementasi RME pada materi pecahan di sekolah dasar berdasarkan subjek penelitian ?
3. Bagaimana deskripsi pengaruh implementasi RME pada materi pecahan di sekolah dasar berdasarkan metodologi penelitian ?
4. Bagaimana deskripsi pengaruh implementasi RME pada materi pecahan di sekolah dasar berdasarkan hasil penelitian ?

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah systematic literature reviu (SLR), merupakan metode dengan pendekatan deskriptif kuantiatif berbasis survey. Survey dilakukan terhadap data sekunder, yaitu berupa hasil penelitian primer mengenai impelentasi pendekatan RME pada materi pecahan di sekolah dasar. 
Tahapan penelitian meliputi, pengumpulan data, analisis data, dan pengambilan kesimpulan. Data yang dikumpulkan berupa studi-studi primer yang sudah dijadikan artikel jurnal nasional dan internasional, data dikumpulkan dari electronic database yang terdaftar dan diindeks oleh google scholar dan science direct.  Selanjutnya dilakukan ekstaksi terhadap seluruh artikel yang ditemukan. Hanya artikel yang relevan dan memenuhi kriteria inklusi disertakan dalam tahapan analisis. 
Untuk meperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian, selanjutkan ditetapkan kriteria inklusi sebagai berikut: 
1) Artikel merupakan hasil penelitian pendidikan matematika materi pecahan di sekolah dasar
2) Artikel dipublikasi pada rentang tahun 2016-2020
3) Penelitian dengan menerapkan RME untuk meningkatkan kompetensi matematis 
4) Hasil penelusuran awal didapat 40 studi yang relevan, dan dengan menggunakan kriteria inklusi akhirnya diperoleh 32 artikel yang memenuhi untuk disertakan dalam analisis. 
Instrumen penelitian berupa lembar observasi atau protokol yang berkaitan dengan kriteria inklusi dan ekslusi dengan kriteria berdasarkan tahun studi, durasi eksperimen, jenjang studi, dan ukuran sampel. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh studi atau penelitian tentang implementasi pendekatan RME pada materi pecahan di sekolah dasar yang meliputi pemahaman, pemecahan masalah, berpikir kritis, dan hasil belajar yang telah dipublikasikan. Berdasarkan penelusuran dengan mesin pencari didapat sampel sebanyak 32 studi yang relevan dan layak untuk dianalis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahun Studi
Pengklasifikasian artikel pada penelitian ini dimulai dari tahun 2016 sampai dengan 2020. Hasil rentangan tahun studi dapat dilihat pada diagram berikut :

Diagram 1. Data berdasarkan tahun studi

Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian RME pada materi pecahan cenderung meningkat setiap tahun terutama pada tahun 2016 sampai 2020. Hal tersebut menunjukkan bahwa penelitian degan menggunakan pendekatan RME mempunyai minat yang semakin baik setiap tahunnya.
2. Subjek Penelitian
Pengelompokkan berdasarkan subjek penelitian dibagi dalam dua kategori yaitu kelas rendah dan kelas tinggi pada sekolah dasar.  Persentase banyaknya studi berasarkan subjek penelitian disajikan pada diagram berikut.

Diagram 2. Data berdasarkan Subjek Penelitian

Dari diagram di atas dapat dinterpretasikan bahwa penelitian terhadap implemtasi RME pada pecahan lebih banyak dilaksanakan pada kelas tinggi. Terdapat perbedaan yang signifikan pada data tersebut. Hal ini bisa terjadi karena pembelajaran pecahan di kelas tinggi terdapat pada setiap tingkatan, yaitu kelas IV, V, dan VI dengan kompetensi dasar yang berbeda-beda, serta banyaknya indikator atau materi pecahan yang membutuhkan pemecahan masalah pada kelas tinggi. 


3. Metodologi Penelitian
Pengelomokan berdasarkan metodologi penelitian dibagi dalam 3 kelompok, yaitu kualitatif, kuantitatif, dan mixed method.  Dapat dilihat pada diagram berikut.

Diagram 3. Data berdasarkan Metodologi Penelitian

Dari diagram di atas terlihat bahwa metologi yang sering digunakan adalah kuantitatif berupa eksperimen untuk melihat pengaruh pendekatan RME pada materi pecahan di sekolah dasar. Hal ini membuktikan bahwa dengan menggunakan metode kuantitatif penelitian ini memperoleh hasil yang akurat. Namun, dapat juga dilihat bahwa penelitian terhadap implementasi pendekatan RME pada materi pecahan tidak hanya dilakukan dengan metode kuantitaif saja, tetapi juga dilakukan menggunakan metode kuantitatif, dan mixed method. Metode mixed method yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas.

4. Hasil Penelitian
Pada penelitian ini dapat ditemukan berbagai macam hasil penelitian yang berhubungan dengan implementasi pendekatan RME pada materi pecahan di sekolah dasar. Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti mendapatkan gambar besar tentang implementasi RME ini. Berdasarkan hasil penelitian dari berbagai metode, baik itu kualitatif, kuantitatif, maupun mixed method memperoleh hasil yang sama, yaitu meningkatkan hasil belajar dan kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi pecahan. 
Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat dilihat bahwa RME dari masing-masing penelitian terbukti dapat meningkatkan pemecahan masalah dan hasil belajar siswa. Dengan menerapkan konsep dengan menempatkan realitas dan pengalaman keseharian siswa dapat mengonstruksi pengetahuan siswa sendiri dengan lebih baik, hal ini sejalan dengan pendapat Freudenthal (Wijaya, 2012) matematika sebaiknya tidak diberikan kepada siswa sebagai suatu produk jadi yang siap pakai, melainkan sebagai suatu bentuk aktivitas atau proses. Hal ini disebabkan karena pendekatan RME memberikan pengertian yang jelas pada siswa tentang keterkaitan matematika dengan kehidupan sehari-hari dan kegunaannya bagi manusia, dapat dikonstruksikan dan dikembangkan sendiri oleh siswa, cara penyelesaian masalah tidak selalu tunggal, dan memacu siswa memunculkan sendiri konsep-konsep matematikanya sendiri. Sehingga pendekatan RME merupakan pendekatan pembelajaran yang menarik minat belajar bagi siswa dengan mengarahkan siswanya untuk secara langsung mengalami pengalamannya sendiri. Dalam penerapannya, pembelajaran disesuaikan dengan memperhatikan faktor-faktor dari siswa itu sendiri dan lingkungan pembelajaran tersebut dilaksanakan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil review secara sistematik terhadap sejumlah studi yang terpublikasi, dapat disimpulkan bahwa penelitian implementasi pendekatan RME pada materi pecahan di sekolah dasar mendapatkan perhatian yang baik, khususnya dalam peningkatan hasil belajar dan pemecahan masalah matematika. 
Rekomendasi
Hasil review sistematik ini merekomendasikan untuk ditindaklanjuti dengan metode yang lebih kuat yaitu meta analisis, agar dapat diketahui pada variable moderator mana RME berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar dan pemecahan masalah matematika.
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